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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembahasan penelitian mengenai peningkatan motorik kasar anak 

penyandang tunagrahita kelas IV melalui pembelajaran seni tari kreasi 

kelinci di SLB Marsudi Putra 1 Bantul Yogyakarta yang telah diuraikan, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran seni tari kreasi kelinci untuk meningkatkan 

motorik kasar anak penyandang tunagrahita kelas IV Sekolah Dasar di 

SLB Marsudi Putra 1 Bantul dilaksanakan dengan menggunakan media 

musik yang bertema hewan kelinci. Penerapan tari kreasi kelinci yaitu 

pendidik memerintahkan kepada anak untuk menirukan gerakan yang 

pendidik contohkan. Anak-anak menirukan gerakan tari kreasi kelinci 

sesuai arahan pendidik dengan memperhatikan gerakan pendidik. 

Gerakan tari kreasi kelinci ini meliputi (1) gerakan berjalan ditempat 

dengan meletakkan kedua tangan di pinggang (aspek kekuatan) (2) 

gerakan melompat dengan salah satu kaki dengan meletakkan tangan 

diatas kepala sepeti telinga kelinci (aspek koordinasi) (3) gerakan tubuh 

berputar dengan membentangkan kedua tangan sambil mengayunkan 

tangan ke atas dan ke bawah (aspek keseimbangan) (4) gerakan 

membentangkan tangan ke kanan dan kekiri lalu menekuk kedua sambil 

menggerakkan kedepan dan belakang (aspek kecepatan) (5) Gerakan 

melompat dengan salah satu kaki sambil tangan berputar menggulung 

(aspek kelincahan). Terakhir mengulang gerakan tersebut dari awal 

hingga akhir. Pelaksanaan penerapan pembelajaran seni tari kreasi 

kelinci ini dilaksanakan dalam dua siklus. 

2. Peningkatan kemampuan motorik kasar anak penyandang tunagrahita 

melalui pembelajaran seni tari kreasi kelinci  di SLB Marsudi Putra 1 

Bantul. Dengan melibatkan peran peserta didik ke dalam pembelajaran 

seni tari kreasi kelinci, anak didik dapat berbaur dan antusias saat 

pembelajaran berlangsung, dapat melatih belajar bersama, tanggung 
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jawab dan percaya diri dengan adanya tugas individu dan kelompok 

pembelajaran seni tari kreasi kelinci. Dan terlihat jelas bahwa perolehan 

persentase dari pra siklus pada kriteria BB (Belum Berkembang) 

sebesar 33%  dan pada kriteria MB (Mulai Berkembang) sebesar 66% 

meningkat pada siklus I pada kriteria MB (Mulai Berkembang) sebesar 

33% dan pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sebesar 

66%, kemudian pada siklus II meningkat pada kriteria BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan) sebesar 33% dan pada kriteria BSB 

(Berkembang Sangat Baik) sebesar 66% jadi peningkatan motorik kasar 

anak penyandang tunagrahita meningkat pada pra siklus ke siklus I pada 

kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) meningkat sebesar 66%, 

sedangkan pada siklus I ke siklus II pada kriteria BSB (Berkembang 

Sangat Baik) meningkat sebesar 66%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pemilihan sebuah metode dan media pembelajaran hendaknya 

lebih dicermati orangtua atau pendidik, karena hal ini merupakan salah 

satu faktor yang dapat mengembangkan daya kreatifitas, dan hasil 

belajar.  

B. Saran 

Berakhirnya penelitian ini bukan menjadi akhir bagi segala upaya 

peningkatan motorik kasar. Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan 

ada peningkatan dan perkembangan yang lebih baik, khususnya dalam 

bidang pembelajaran seni tari. Untuk itu berdasarkan hasil observasi dan 

temuan yang telah peneliti paparkan, peneliti ingin memberikan saran yang 

membangun bagi beberapa pihak, diantaranya: 

1. Peserta Didik 

Bagi peserta didik, terutama anak berkebutuhan khusus, jangan pernah 

merasa putus asa, sudah sepatutnya untuk terus bersemangat belajar, 

setiap anak mempunyai keunikan dan bakatnya masing-masing. 

2. Pihak Sekolah 

Diharapkan kepala sekolah dapat memberikan fasilitas dan mendukung 

anak dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan 
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motorik kasar anak serta menambah jumlah pengurus dan pengajar di 

Sekolah 

3. Orang tua peserta didik 

Orang tua diharapkan mampu memberikan perhatian terhadap 

perkembangan  dan kebutuhan anak  dalam keadaan apapun. 

Melakukan pendampingan, bimbingan, dan pengawasan serta dorongan 

dapat menjadi dukungan tersendiri bagi peserta didik 

4. Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

yang sama untuk melakukan penelitian ini dengan subjek dan sekolah 

yang berbeda. Agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan 

bermanfaat sebagai bahan informasi bagi dunia pendidikan 

C. Penutup 

Syukur alhamdulillah peneliti panjatkan kepada Allah SWT, karena 

dengan kekuatan yang telah diberikan peneliti mampu menyelesaikan 

skripsi ini. Peneliti menyadari, bahwa masih banyak kekurangan dalam 

skripsi ini, oleh karena itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran 

yang membangun dari pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 

Selanjutnya, peneliti mengucapklan terimakasih yang setulus-

tulusnya untuk doesn pembimbing yang telah meluangkan pikiran, tenaga, 

dan waktu dalam membantu peneliti menyelesaikan skripsi ini, teriring kata 

“jazakumullah ahsan al-jaza’ hamdan wa syukronlillah” semoga Allah 

SWT membalas dengan sebaik-baiknya balasan. 

Akhirnya penyusunan skripsi ini telah terselesaikan. Semoga karya 

sederhana ini bermanfaat bagi peneliti, bagi SLB Marsudi Putra 1 Bantul, 

dan bagi semua pihak yang membaca skripsi ini, dan semoga karya 

sederhana ini bisa menjadi sumbangan bagi peningkatan kualitas dan mutu 

pendidikan khususnya dalam peningkatan motorik kasar anak penyandang 

tunagrahita  
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